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Jakarta, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Kamis, 16 November 2017. Brigade Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan KLHK – Manggala Agni Daops Tinanggea kembangkan teknik pemanfaatan pekarangan untuk mendukung pencegahan kebakaran hutan dan lahan (Karhutla). Pemanfaatan pekarangan secara efektif akan mengalihkan kebiasaan masyarakat yang membuka kebun baru dengan cara membakar. Metode ini dikembangkan dengan mengajak masyarakat sekitar kawasan hutan Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai tepatnya di Desa Lapoa, Kecamatan Tinanggea, Kabupaten Konawe Selatan.  

Direktur Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, KLHK, Raffles Panjaitan mengapresiasi segala bentuk inovasi yang bermanfaat yang dilakukan oleh Manggala Agni. Inovasi-inovasi itu tentunya sangat mendukung upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan. 

"Pendekatan kepada masyarakat menjadi kunci penting dalam pencegahan karhutla. Masyarakat adalah pihak yang bersentuhan langsung dengan kawasan hutan atau lahan. Masyarakat diharapkan lebih bijak dalam menjaga hutan dan mengelola lahannya, seperti membuka lahan dengan tidak membakar,” tambah Raffles. 

Budidaya tanaman lada menjadi salah satu bentuk pemanfaatan pekarangan masyarakat. Manggala Agni bersama masyarakat terlebih dahulu menyiapkan pupuk bokasi dan media tanam. Pupuk bokasi diproduksi dengan menggunakan bahan dasar kotoran ternak dan jerami yang banyak tersedia di desa. Kemudian media tanam dibuat dengan menggunakan pipa paralon dan kawat. Dengan menggunakan media tanam seperti ini, akan memperingan biaya pemeliharaan dan dapat menjaga tanaman dari serangan hama. 

Pola intensifikasi pertanian seperti ini dapat menjadi alternatif bagi masyarakat sekitar kawasan hutan dengan memanfaatkan lahan yang ada. Dari hasil pengembangan ini dapat diperoleh hasil ekonomi sekaligus secara ekologis kawasan hutan terlindungi. Masyarakat sangat antusias dan mengikuti pola yang dikembangkan ini meskipun belum merasakan hasil panennya.  

Sementara itu, pantauan Posko Dalkarhutla KLHK tanggal 16 November 2017 pukul 08.00 WIB berdasarkan satelit NOAA tidak terpantau adanya hotspot di wilayah Indonesia begitu juga hasil pantauan satelit TERRA AQUA, hotspot nihil.  

Dengan demikian, berdasarkan satelit NOAA untuk periode 1 Januari – 16 November 2017, terdapat 2.545 hotspot di seluruh Indonesia. Sedangkan pada periode yang sama di tahun 2016, tercatat sebanyak 3.775 hotspot, sehingga terdapat penurunan sebanyak 1.230 hotspot atau sebesar 32,58%. 

Penurunan sejumlah 1.438 titik (38,2%) juga ditunjukkan oleh satelit TERRA-AQUA (NASA) confidence level ≥80%, yang mencatat 2.326 hotspot di tahun ini, setelah sebelumnya di tahun 2016, tercatat sebanyak 3.764 hotspot. 
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